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RINGKASAN 

ANDREAS JAGO 2015310002. Peranan Kelompok Wanita Tani (Kwt) Putri Pandan Wangi 

Dalam Pemanfaatan Pekarangan Untuk Menunjang Perekonomian Keluarga Di Dusun Klerek 

Desa Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. Pembimbing Utama: Son Suwasono. 

Pembimbing Pendamping :Ninin Khoirunnisa’.  

 

Pembentukan Kelompok Wanita Tani memunculkan gagasan pengorganisasian antara 

wanita dan pria untuk mengerjakan sifat pekerjaan wanita dalam latihan peningkatan yang 

berbeda. Kelompok Wanita Tani Putri Pandan Wangi yang terletak di Dusun Klerek, Desa 

Torongrejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu adalah salah satu sasaran Kegiatan Intensifikasi 

pemanfaatan pekarangan dalam perekonomian keluarga serta bekerja sama dengan Dinas 

Pertanian dan Kehutanan Kota Batu yang dilaksanakan melalui pendekatan penyuluhan 

pertanian (baik bimbingan teknis maupun pendampingan). Oleh karena itu 

kegiatan  penyuluhan pertanian ini dititik beratkan pada evaluasi untuk mengetahui bagaimana 

peran Kelompok Tani Wanita Pandan Wangi dalam pemanfaatan pekarangan dan mengetahui 

faktor penghambat dan penunjang serta tingkat pengetahuan keterampilan dan sikap dalam 

pemanfaatan pekarangan untuk menunjang perekonomian keluarga. 

Pekarangan memiliki peluang untuk ditanami sehingga idealnya dapat menopang kehidupan 

individu. Dalam membina kemampuan pekarangan, memiliki program yang tertata sangat 

penting. Program yang disusun dalam pemanfaatan pekarangan dimaksudkan untuk 

memberikan keuntungan bagi pengawas yang melakukan latihan tersebut. Pekarangan sebagai 

tempat praktek dasar, sangat dekat dengan kegiatan sehari-hari masyarakat setempat dan 

dimanfaatkan oleh instansi publik untuk mengadakan atau disebut sebagai toko obat hidup serta 

pengaturan makanan keluarga. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran individu dari Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Putri Pandan Wangi dalam pemanfaatan pekarangan untuk menunjang perekonomian 

keluarga dan menentukan unsur pendukung dan penghambat anggota (KWT) Putri Pandan 

Wangi dalam pemanfaatan pekarangan dalam memenuhi perekonomian keluarga. Dengan 

adanya pemeriksaan ini dapat menambah wawasan mengenai perubahan perilaku anggota 

(KWT) Putri Pandan Wangi terhadap pengetahuan keterampilan dan sikap dalam pemanfaatan 

pekarangan untuk memenuhi perekonomian keluarga serta sebagai sumber referensi dalam 

pengambilan data untuk penelitian berikutnya. 

 

Kata Kunci : Peranan Kelompok Tani Wanita (Kwt), Pemanfaatan Pekarangan Untuk 

Menunjang Perekonomian Keluarga 

  

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dan samudera yang sebagian besar pekerjaan 

individunya adalah bercocok tanam dan menangkap ikan. Strategi yang diambil oleh otoritas 

publik untuk memahami tujuan kemajuan publik termasuk bekerja pada kehidupan moneter 

melalui pergantian peristiwa agraria. Pembangunan pedesaan Indonesia telah dilakukan secara 

bertahap dan terus-menerus dengan keinginan untuk memperluas penciptaan agraria sebanyak 

mungkin yang dapat diharapkan sehingga dapat membangun gaji peternak dalam mencapai 

kemakmuran, memperluas penciptaan pangan, memperluas gaji peternak dan bantuan 

pemerintah adalah jalan terakhir. dan tujuan dari pertanian giliran acara. Indonesia disebut 

sebagai negara yang kaya akan aksesibilitas berbagai sumber dan rasa makanan. Berbagai jenis 

tanaman pangan, khususnya biji-bijian, umbi-umbian, sayuran, produk organik. Saat ini 

Indonesia tidak terlepas dari darurat pangan, meningkatnya minat terhadap pangan tidak 

diimbangi dengan persediaan pangan. Salah satu elemen dari isu darurat pangan di Indonesia 

adalah pembangunan kependudukan (Syarifudin Hidayat 2008). 

Kemajuan pedesaan di Indonesia dianggap penting dari perbaikan masyarakat umum 

karena memainkan banyak bagian, antara lain: Kemampuan aset reguler sangat besar dan 

berbeda, porsi pembayaran publik sangat besar, jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar 

yang mengandalkan ini daerah untuk kehidupan mereka. Potensi agraria Indonesia yang luar 

biasa ternyata sampai saat ini para peternak kita termasuk orang-orang miskin. Ini adalah dasar 

wanita untuk membentuk Kelompok Wanita Tani. Menurut Ervinawati (2015) ini biasanya 

masalah keuangan keluarga yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, 

wanita peternak diharapkan untuk terlibat dengan latihan kelompok peternak untuk 

menghabiskan waktu, memberikan renungan dan tenaga.  

Pembentukan Kelompok Wanita Tani memunculkan gagasan pengorganisasian antara 

wanita dan pria untuk bekerja pada sifat bagian wanita dalam latihan kemajuan yang berbeda. 

Kelompok Wanita Tani Putri Pandan Wangi yang terletak di Dusun Klerek, Desa Torongrejo, 

Kecamatan Junrejo, Kota Batu adalah salah satu sasaran Kegiatan Intensifikasi pemanfaatan 

pekarangan dalam perekonomian keluarga serta bekerja sama dengan Dinas Pertanian dan 

Kehutanan Kota Batu yang dilaksanakan melalui pendekatan penyuluhan pertanian (baik 

bimbingan teknis maupun pendampingan). Oleh karena itu kegiatan  penyuluhan pertanian ini 

dititik beratkan pada evaluasi untuk mengetahui bagaimana peran Kelompok Tani Wanita 

Pandan Wangi dalam pemanfaatan pekarangan dan mengetahui faktor penghambat dan 

penunjang serta tingkat pengetahuan keterampilan dan sikap dalam pemanfaatan pekarangan 

untuk menunjang perekonomian keluarga. 

Pekarangan memiliki peluang potensial untuk dikembangkan sehingga idealnya dapat 

menopang kehidupan individu. Dalam membina kemampuan pekarangan, memiliki program 

yang tersusun menjadi penting. Program yang disusun dalam pemanfaatan pekarangan 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para ketua yang menyelesaikan latihan tersebut. 

Pekarangan sebagai tempat praktek dasar, sangat dekat dengan kegiatan sehari-hari masyarakat 

setempat dan dimanfaatkan oleh instansi publik untuk mengadakan atau disebut sebagai toko 

obat hidup serta pengaturan makanan keluarga. 

 



1.2. Rumusan Masalah 

Dilihat dari gambaran yayasan tersebut, maka permasalahan yang dapat direncanakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa pekerjaan individu dari Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri Pandan Wangi dalam 

pemanfaatan pekarangan untuk menunjang perekonomian keluarga?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat anggota (KWT) Putri Pandan Wangi 

dalam pemanfaatan pekarangan dalam memenuhi perekonomian keluarga? 

  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran individu dari Kelompok Wanita Tani (KWT) Putri Pandan 

Wangi dalam pemanfaatan pekarangan untuk menunjang perekonomian keluarga. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat anggota (KWT) Putri Pandan 

Wangi dalam pemanfaatan pekarangan dalam memenuhi perekonomian keluarga. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi para ilmuwan sendiri, untuk menambah pemahaman tentang perubahan perilaku 

anggota (KWT) Putri Pandan Wangi terhadap pengetahuan keterampilan dan sikap 

dalam pemanfaatan pekarangan untuk memenuhi perekonomian keluarga. 

2. Untuk spesialis tambahan, sebagai semacam sumber perspektif dalam berbagai 

informasi untuk eksplorasi masa depan. 
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